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Pemimpin
Komunis
Filipina
Ditangka

Alcantara adalah tokoh pemberontak
paling penting yang ditangkap militer
Filipina dalam kurun waktu empat

tahun terakhir.

MayA PusPiTA SARI

ILITER dan ke-

polisian Filipina

menangkap pe-

mimpin kelom-
pok pemberontak sehari pasca-
berakhirnya gencatan senjata
yang disepakati berlangsung
19 hari selama perayaan Natal.
Penangkapan itu membuat
upaya pembicaraan damai an-
tara pemerintahan Presiden Be-
nigno Aquino III dan kelompok
pemberontak Maois kembali ke
titik nadir.

Pemimpin New People Army
(NPA) yang juga kepala biro
politik Partai Komunis, Tirso
Alcantara atau lebih dikenal
dengan nama Ka atau Komrad
Bart, ditangkap Selasa (4/1)
malam saat berusaha melewati
pos pemeriksaan di Provinsi
Quezon, sebelah selatan Ma-
nila.

Salah seorang juru bicara
NPA menegaskan, penangkap-
an Alcantara bisa mengancam
proses pembicaraan damai
yang menurut rencana akan
berlangsung bulan depan di
Oslo, Norwegia.

Juru bicara militer Filipina
Kolonel Generoso Bolina me-
ngatakan, langkah penangkap-
an Alcantara diambil untuk
mengacaukan rencana serang-
an yang akan dilancarkan ke-
lompok pemberontak men-
jelang pembicaraan damai
dalam rangka mengakhiri pem-
berontakan yang sudah ber-
langsung selama 42 tahun.

“Ini menjadi pukulan yang
sangat berat bagi para pem-
berontak NPA. Ia (Alcantara)
adalah otak di balik rencana
serangan itu,” ujar Bolina.

Bolina mengungkapkan, pe-
nangkapan dilakukan setelah
polisi memperoleh informasi
persembunyian Alcantara di
rumahnya di Kota Lucena.
Namun, sesampainya di lokasi,
polisi mendapati Alcantara te-
lah melarikan diri dengan men-
gendarai sepeda motor. “Polisi
mengejarnya dan melepaskan
tembakan saat ia berusaha ka-
bur melewati pos penjagaan
perbatasan,” katanya.

Sementara itu, Kepala polisi
Provinsi Quezon, Ericson Ve-
lasquez mengatakan, Alcantara
ditangkap karena kepemilikan
senjata api dan alat-alat peledak
secara ilegal. “la ditembak di
bagian bokong karena men-
coba kabur dan menunjukkan

perlawanan saat polisi hendak
melakukan penangkapan,” tu-
kas Velasquez, seperti dikutip
BBC.

Setelah ditangkap, Alcantara
akan menghadapi 23 tuntutan
pembunuhan saat menjabat
Komandan Operasi Regional
Selatan Komite Partai Regional
Tagalog.

Pemberontak Maois

Sabtu (1/1) lalu, polisi Fili-
pina juga berhasil menangkap
petinggi kelompok Maois,
Edwin Brigano saat ia mengun-
jungi keluarganya di bagian
selatan Pulau Mindanao.

Juru runding pemerintah
menyatakan, terpilihnya to-
koh reformis Benigno Aquino
III sebagai presiden dalam

Polisi mengejarnya
dan melepaskan
tembakan saat ia
berusaha kabur
melewati pos penjagaan
perbatasan.”

Generoso Bolina
Jubir militer Filipina

pemilu tahun lalu diharapkan
bisa memperbaiki situasi di
Filipina yang didera kemelut
berkepanjangan akibat pem-
berontakan yang dilakukan
kelompok sayap kiri. Dalam
kampanyenya, Aquino berjanji
akan mengurangiangka kemis-
kinan dan memperbaiki tata
kelola pemerintahan.

Kelompok Maois telah ber-
usaha menggulingkan peme-
rintahan Filipina sejak 1960-an.
Konflik terlama se-Asia ini
telah menewaskan sedikitnya
40 ribu orang dan membuat
kemiskinan menjamur karena
pertumbuhan ekonomi Filipina
terhambat.

Sejumlah pengamat menga-
takan, alih-alih berniat meng-
akhiri pemberontakan, kepu-
tusan kelompok Maois untuk
kembali melanjutkan negosiasi
damai dengan pemerintah sete-
lah sempat vakum selama lima
tahun semata-mata agar mere-
ka tidak kehilangan pengaruh
dalam pemerintahan terpilih.
(Reuters/AP/1-4)
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KOMUNIS FILIPINA: Jenderal Roland Detabali (kiri) berbicara dengan
pemimpin senior komunis Tirso Alcantara di rumah sakit militer di

Quezon City, Filipina, kemarin.

STASIUN
TERENDAM:

Warga mengendarai
perahu di sebuah
stasiun kereta api

| yang terendam
banjir di Depot

Hill, Rockhampton,
Queensland, kemarin.
Banijir di Australia ini
diprediksi akan
surut dalam waktu
yang lama.

REUTERS/DANIEL MUNOZ

Banjir Lumpuhkan Ekonomi Rockhampton

BANJIR yang melanda Rock-
hampton di Queensland, Aus-
tralia, semakin parah. Hingga
kemarin, ketinggian air telah
mencapai sekitar 1 meter. Pe-
merintah Queensland pun
mengadakan pertemuan daru-
rat di ibu kota Queensland,
Brisbane, untuk membahas
rencana pemulihan bagi 200
ribu warga yang terkena dam-
pak buruk banjir.

Hujan deras lebih dari satu
pekan telah menyebabkan
Sungai Fitzroy di Rockhampton

meluap. Media setempat me-
laporkan sebanyak 400 rumah
penduduk terendam luapan air
sungai itu.

Luapan air sungai tidak ha-
nya merendam rumah warga
tapi juga melumpuhkan per-
ekonomian Kota Rockhampton.
Warga tidak dapat menjalan-
kan kegiatan bisnis mereka.
Jalur udara dan kereta api
yang menghubungkan kota
berpenduduk 75 ribu orang
itu terputus dan hanya tersisa
satu jalan utama. Banjir pun

menghancurkan tanaman dan
menghentikan operasional 40
perusahaan pertambangan
milik negara.

“Butuh waktu lebih dari
satu bulan bagi pertambangan
untuk kembali beroperasi.
Padahal kami menghasilkan
sekitar A$100 juta per hari dari
pertambangan batu bara dan
ekspor batu bara,” ujar Menteri
Sumber Daya Alam Australia,
Stephen Robertson.

Di kota lain Queensland, be-
berapa kawasan yang sempat

terkena banjir mulai menge-
ring. Seperti di Kota Theodore.
Wali Kota Theodore, John
Hooper, telah memastikan
keamanan energi dan air. Na-
mun John masih mencari waktu
aman untuk mengembalikan
warga ke rumah mereka. Ka-
rena banyak ular berbisa yang
berkeliaran mencari tanah ke-
ring. “Kami peringatkan warga
untuk berhati-hati karena ular
itu berbisa dan haus darah.”
Ular berbisa juga ditemui
warga Rockhampton. Selain
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BUNUH DIRI: Foto yang diambil 15 April 2005 ini memperlihatkan Farah Pahlavi, janda penguasa Iran Shah Mohammad Reza, datang
bersama putranya, Alireza (kiri), dalam sebuah acara di Monaco, Prancis. Alireza dinyatakan meninggal bunuh diri di kediamannya di Boston,

Amerika.

Pria Perlente itu telah Pergt

wati angka 2 ketika suara

tembakan memecah kehe-
ningan kawasan South End,
Kota Boston, Amerika Serikat,
Selasa (4/1) dini hari. Bebera-
pa jam kemudian, beberapa
polisi tampak berlalu lalang
di sebuah apartemen berbatu
bata merah ala Victorian. Me-
reka mengaku telah menemu-
kan seorang pria tewas akibat
bunuh diri.

Seorang aparat yang enggan
menyebutkan identitasnya
mengatakan pria itu adalah
Alireza, anak kedua almar-
hum Syah Iran Mohammad
Reza Pahlavi. Kematian lelaki
berusia 44 tahun itu praktis
menjadikan abangnya, Reza,
sebagai putra tunggal. Pada
2001 silam, anak bungsu sang
syah, Leila, juga tewas bunuh
diri di kamar sebuah hotel di
London.

Berdasarkan autobiografi
mantan permaisuri Iran,
Farah Pahlavi, anak keduanya
itu lahir di Teheran pada 1966.
Alireza dibesarkan di sana

]ARUM jam telah mele-

sampai 1979, tatkala Revolusi
Islam meletus. Sang syah pun
melarikan diri dan membawa
serta keluarganya. Dalam
kondisi sakit kanker, Pahlavi
berkelana dari satu nega-

ra ke negara lainnya hingga
meninggal dunia di Mesir
pada 1980.

Alireza sendiri mengenyam
pendidikan di beberapa seko-
lah di New York dan Kairo
pada 1979-1981. Kemudian,
pada 1981 sampai 1984, ia
bersekolah di SMA Mount
Greylock Regional di Kota
Williamstown, Massachusetts,
AS.

Selepas remaja, Alireza me-
nenggelamkan diri ke dunia
akademis dan menyerahkan
urusan politik ke abangnya,
Reza. Dia mendalami musik
di Universitas Princeton dan
kajian Iran Kuno di Universi-
tas Columbia. Jenjang pendi-
dikan doktoral ditempuhnya
di Universitas Harvard
dengan menekuni kajian Iran
Kuno dan linguistik.

Namun, dunia akademis

rupanya tidak bisa mengalih-
kan perhatian Alireza saat
adiknya, Leila, tewas bunuh
diri. Nazie Eftekhari, kawan
dekat keluarga Pahlavi, me-
ngatakan depresi yang dideri-
ta Alireza sangat menumpuk.
Mulai dari tidak bisa lagi
menginjakkan kaki di Iran
dan hidup di pengasingan,
kematian ayahnya, lalu di-
susul adiknya. “Dua kematian
itu merupakan pukulan hebat
baginya.”

Senada dengan Eftekhari,
Fardia Pars, teman dekat
Reza, menggambarkan keter-
purukan Alireza. “Alireza
Pahlavi tidak pernah pulih
(seusai kematian Leila). Dia
menjadi orang yang sama
sekali berbeda.”

Mengenai sosok Alireza,
Pars mengaku pria berusia
41 tahun itu sangat disiplin,
bahkan cenderung seperti
militer yang mencerminkan
latar belakang keluarganya.
“Layaknya seorang koman-
dan tentara, dia menembak
dirinya.”

Soal gaya Alireza, Dan
Phillips punya cerita. Tetang-
ga Alireza itu mengaku tidak
memahami sang keturunan
syah Iran tersebut secara
pribadi. Namun, Dan menge-
nali Alireza melalui fotonya
dan melukiskannya sebagai
seorang yang sangat sosial
dan senantiasa berpakaian
perlente. “Saya kerap meli-
hatnya berjalan di sekitar sini
dan dia memakai celana jins
dan blazer.”

Sementara itu, kabar kema-
tian Alireza tidak mendapat
sorotan besar di Iran. Kan-
tor berita Iran IRNA hanya
memunculkan berita singkat
mengenai Alireza. Sebaliknya,
komunitas warga Iran yang
melarikan diri pada 1979 sa-
ngat berduka. “Ada banyak
perpecahan di komunitas.
Namun, pada hari seperti ini,
saya pikir kami semua bersatu
dalam simpati terhadap ke-
luarga Pahlavi,” ujar Trita
Parsi selaku Ketua Dewan Na-
sional Warga Amerika-Iran.
(Jer/AP/1-2)

itu, binatang reptil jenis buaya
air laut juga menjadi ancaman
bagi warga.

Keseluruhan 22 kota di
Queensland terendam banjir se-
jak sebelum Natal lalu. Sungai
yang meluap itu menyebabkan
banjir dan menewaskan 10
orang di Queensland sejak ak-
hir November 2010.

PM Australia Julia Gillard
mengatakan kerugian yang
diakibatkan banjir itu telah
mencapai jutaan dolar Austra-
lia. (AP/*/1-4)

Indonesia-
Suriname
Pererat
Hubungan

PEMERINTAH Indonesia dan
Suriname bertekad mempere-
rat hubungan dalam bidang
budaya, pertanian, pendidikan,
dan teknologi. Kerja sama itu
juga dinilai menguntungkan
dari segi ekonomi karena Su-
riname dapat menjadi akses
yang bagus bagi Indonesia
untuk masuk ke negara-negara
kawasan Karibia.

Hal itu mengemuka dalam
acara penandatanganan sampul
peringatan 35 tahun hubungan
diplomatik Indonesia-Surina-
me di Jakarta, kemarin. Hadir
antara lain Sekjen Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata
(Kemenbudpar) Wardiyatmo
bersama Dirjen Pos dan Teleko-
munikasi Muhammad Budi
Setiawan serta Dubes Suriname
untuk RI Angelic Caroline
Alihusain.

Sebagai tindak lanjut hu-
bungan diplomatik-budaya
itu, kedua pihak akan menan-
datangani program pertukaran
kebudayaan 2011-2013. Sebe-
lumnya, September 2010, kerja
sama budaya sudah dilakukan
dengan mengirimkan delegasi
Indofair ke salah satu negara di
Amerika Selatan itu.

Wardiyatmo ikut menyam-
paikan kesannya saat berkun-
jung ke Suriname pada Sep-
tember 2010. “Warga Suri-
name masih memegang adat
dan budaya Indonesia, seperti
penggunaan bahasa Jawa, dan
sukses mendirikan stasiun
televisi dan Radio Garuda
yang banyak mengulas dan
membahas perkembangan di
Indonesia.”

Sementara itu, Dubes An-
gelic Caroline yakin hubung-
an Indonesia-Suriname akan
memiliki masa depan cerah.

Sampai saat ini, penduduk
keturunan Jawa di Suriname
tercatat sekitar 70 ribu orang
atau 15%-20% dari total pen-
duduk 500 ribu.

Perekonomian Suriname
juga semakin baik, yaitu tum-
buh sekitar 6% pada 2010.
“Pertukaran kebudayaan ada-
lah kerja sama terkuat saat ini
yang dimiliki Indonesia dan
Suriname,” ujarnya.

Merujuk kepada rencana
kerja sama 2011-1013 di bidang
kebudayaan, Indonesia beren-
cana melatih keturunan Jawa di
Suriname dengan tarian tradi-
sional Indonesia. (*/1-1)




